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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Huruf  Huruf 

Arab  Latin Arab  Latin 

 d /d = ض „ = ء

 t / t = ط b = ب

 z / z = ظ t = خ

 „ = ع ts = ث

 Gh = غ j = د

 F = ف h / h = س

 Q = ق kh = ط

 K = ن d = د

 L = ي dz = ر

 r َ = M = س

 z ْ = N = ص

 s ٖ = H = ط

 sy ٚ = W = ػ

 s/s ٞ = Y = ص

  

         Vokal        Vokal Panjang          Contoh  

      َ_    = a   ـــَا = ā   ََُتَىَاحش = takātsur  

      ََََِ‒ = i  ِٝــ =  ī  َُْ١ِٙذ َ٠ =  yahīj 

      ُ‒    = u  َْٛ ََْ   ū =  ـــُـ ْٛ ُّ  ta‟lamūn  =  تَعٍَْ

    َْٛ فََ  aw = ــــَـ ْٛ  sawf  = عَ

    َْٟ ََٓ  ay = ـــــَ  ayn„ = ع١َْ
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Catatan:  

1. Kata alīf-lam alta‟rīf baik syamsiyyah maupun qamariyyah diawali dengan al- 

dan disambung dengan kata yang mengikutinya. Contoh: al-bayt, al-hadid, al-

dār, al-sahīh.  

2. Huruf tā‟ marbūtah (ج) ditulis dengan ḧ. Contoh : al-mar‟aḧ (bukan al-mar‟a), 

Dzurriyaḧ (bukan dzurriya).     

3. Huruf tasydīd ditulis dua kali. Contoh : al-kuffaraḧ, al-makkaḧ, al-nabawiyaḧ.  

4. Secara umum vokal huruf terakhir suatu kata tidak dituliskan pengecualian 

diberikan pada huruf terakhir kata-kata berikut ini, di mana vokalnya ditulis 

sebagaimana adanya:  

a. Kata kerja (fi‟il). Contoh: dzahaba (bukan dzahab), qara‟a (bukan qara‟), 

yaqūlu (bukan yaqūl), yasma‟ūna (bukan yasma‟ūn).  

b. Kata milik. Contoh: baytuka (bukan baytuk), qauluhu (bukan qauluh).  

c. Vokal terakhir kata-kata fawqa (bukan fawq), tahta (bukan taht), bayna 

(bukan bayn), amama (bukan amam), warā‟a (bukan warā‟), dan 

sejenisnya.   
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ABSTRAK 

Skripsi ini  berJudul  : Stilistika Berjalan di dalam al-Qur’an menurut Tafsir ar-

Razi dan Ibnu Katsir 

 

Aspek kebahasaan di dalam al-Qur‟an memang banyak mengandung kata-kata 

yang berbeda tetapi memiliki terjemahan yang sama, tetapi sejatinya dalam 

penggunaannya berbeda pada setiap ayatnya. Salah satunya Istilah berjalan di dalam 

al-Qur‟an. Kata ini memang memiliki kata yang berbeda-beda, terdapat empat kata 

yakni safara, sara, masya, dan marra, yang secara umum memiliki terjemahan yang 

sama, sehingga membuat sebahagian dari orang yang belum memahaminya atau 

orang awam menganggap sama padahal sejatinya memiliki penggunaan yang 

berbeda. Adapun tujuan dari penulisan ini  adalah untuk mengetahui stilistika al-

Qur‟an dari aspek semantik dalam ayat-ayat berjalan di dalam al-Qur‟an. Rumusan 

masalah yang akan dipaparkan adalah apa saja stilistika berjalan di dalam al-Qur‟an 

dan Bagaimana mufassirin menafsirkan ayat-ayat yang membahas berbagai stilistika 

berjalan di dalam al-Qur‟an. Adapun metode yang diguanakan dalam penelitian ini 

adalah metode penafsiran Perbandingan (muqoron) dengan jenis penelitian berbentuk 

library Risearch yaitu penelitian yang menitik beratkan pada literature dengan cara 

menganalisis muatan isi dari literatur-literatur yang terkait dengan objek penelitian 

baik dari sumber data primer maupun sekunder. Adapun beberapa hasil temuan yang 

saya teliti dari bahasan stilistika berjalan ini bahwa di dalam al-Qur‟an terdapat empat 

kata yang berbeda dan memiliki makna sama yakni berjalan, kata-kata tersebut adalah 

safara, masya, sarra dan marra yang mana dalam penafsirannya terdapat perbedaan 

yang mana dalam bahasa arab disebut sebagai uslub atau stilistika (gaya bahasa). 

Adapun beberapa temuan dalam penelitian yang penulis lakukan ini antara lain yang 

pertama, bahwa setiap kata yang berbeda dan memiliki arti yang sama mempunyai 

beberapa perbedaan, dintara salah satu perbedaan yang penulis dapati adalah 

perbedaan dalam penggunaan dari setiap ayat yang ada di dalam al-Qur‟an. 
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ABSTRAK 

This thesis is entitled : The stylistic of term "to walk" in Quran according to 

Arrazi and Ibnu Katsir tafsir book 

 

The aspect of linguistic in Quran contains different words, yet having similar 

meaning, in the contrary actually it differs in the use in every verses of Quran. One of 

them is for term "to walk" in Quran. There are some different words to express it, 

such are safara, sara, masya, dan marra, that properly have similar meaning, therefore 

some people who haven't understand about it or common people think that they are 

same, whereas they have different function in a fact. The aim of this study is to 

understand the stylistic of Quran from semantic aspects of term "to walk" in the 

verses of Quran. The research problems inquire about what is the stylistic of term "to 

walk" in Quran and how mufassirin explain the verses contain the term "to walk" 

stylistically in Quran. The methods used in this study is comparison tafsir method 

(muqoron) with the type of research is library research that is a research emphasizes 

to literature by analyzing the subject contents of literature related with research 

objects whether from primary or secondary data source. Some findings the researcher 

studies in stylistic discussion of the term "to walk" that there are four different words 

having similar meaning which is "to walk" in Quran, they are safara, masya, sarra 

dan marra which in its tafsir has some differences that in Arabic is calles as uslub or 

stylistic (language style). The findings in this research that the researcher did are the 

first, that every different words that has similar meaning has some differences such as 

one of the differences the researcher found is the different use of every verses in 

Quran. 
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خص البحثلم  
 

اٌتفغ١شََعٍٛت١حٌَفعَ"اٌّشٟ"َفَٟاٌمشآَْعٕذَوتابلأتعٕٛاْ:َأٌَثضجااَ٘ز 

١شَحاٌشاصَٞٚاتَٓوا  

 

فَٟاٌمشآ٠َْضتَٛٞعٍَٝوٍّاخَِختٍفحَ،ٌَٚىٌَٓٙأَفظَاٌّعَٕٝ،َتًََحأةَاٌٍغ٠ٛٛ.اٌز

عٍَٝاٌعىظَ،َفَٟٙتختٍفَفَٟاٌٛالعَفَٟاعتخذاِٙاَفَٟوًَآ٠اخَاٌمشآْ.َاصذََُِٕٙ

َِ٘ٛصطٍشَ"اٌّشٟ"َفَٟاٌمشآْ.ََٕ٘انَتعطَاٌىٍّاخَاٌّختٍفحٌٍَتعث١شَعٕٙاَ،َِخًَ

َاٌتٌَٟٙأَفظَاٌّعَٕٝتشىًَصضَعفش،َِشَٝ،عشٜ،َِٚش ١شَ،ٌَزٌه٠َعتمذَتعطَ،

الأشخاصَاٌز٠ٌََُٓ٠فّٙٛ٘اَأَٚعاِحَإٌاطَأَُِٔٙتّاحٍَْٛ،َت١ّٕاٌَذ٠َُٙٚظ١فحَِختٍفحََ

َاٌزٛأةَاٌذلا١ٌحَ َِٓ َاٌمشآْ َأعٍٛت١ح َفُٙ َٛ٘ َاٌذساعح َ٘زٖ َاٌٙذفَِٓ َ َاٌٛالع. فٟ

ٌّصطٍشَ"اٌغ١ش"َفَٟآ٠اخَاٌمشآْ.ََتغتفغشَِشاوًَاٌثضجَعَٓالأعٍٛبَالأعٍٛتَٟ

َ"ا َعٌٍَّٝصطٍش َتضتٛٞ َاٌتٟ َا٠٢اخ َاٌّفصش٠ٓ ٠َششس َٚو١ف َاٌمشآْ َفٟ ٌغ١ش"

َِماسٔحَ َٟ٘ َاٌذساعح َ٘زٖ َفٟ َاٌّغتخذِح َالأعا١ٌة َ َاٌمشآْ. َفٟ َ"اٌّشٟ" ِصطٍش

َِعَٔٛعَاٌثضجََ٘ٛتضجَاٌّىتثحََٚ٘ٛتضج٠َشوضَعٍَٝ أعٍٛبَاٌتفغ١شَ)اٌّمشْٚ(

َاٌثضج عٛاءَََِٓالأدبََِٓخلايَتض١ًٍَِضت٠ٛاخَِٛظٛعَالأدبَاٌّتعٍكَتأش١اء

ِصذسَاٌث١أاخَالأ١ٌٚحَأَٚاٌخا٠ٛٔح.ََتعطَإٌتائذَاٌت٠َٟذسعٙاَاٌثاصجَفَٟإٌّالشحَ

َٔفظَاٌّعََٕٟٝٚ٘ ٌَٙا َوٍّاخَِختٍفح َأستع َٕ٘ان َأْ َ"اٌّشٟ" ٌَّصطٍش الأعٍٛت١ح

"اٌّشٟ"َفَٟاٌمشآَْ،ََٟٚ٘اٌغفشجَ،َِاع١حَ،َعاساَداَِْشجَاٌتَٟفَٟتفغ١ش٘اَتعطَ

ةَ)أعٍٛبَاٌٍغح(.ََإٌتائذ١ٌَاأَٚالأعَأعٍٛبحَاٌعشت١ح٠َغَّٝالاختلافاخَاٌتََٟفَٟاٌٍغ

اٌتَٟتٛصًَإ١ٌٙاَاٌثاصجَفَٟ٘زاَاٌثضجََٟ٘الأٌَٚٝ،َأَْوًَوٍّحَِختٍفحٌَٙاَِعَٕٝ

ِشاتٌَٗٙاَتعطَالاختلافاخَ،َِخًَأصذَالاختلافاخَاٌتَٟٚرذ٘اَاٌثاصجََ٘ٛاختلافَ

 اعتخذاََوًَآ٠حَفَٟاٌمشآْ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Al-Qur‟an merupakan kitab Suci yang di yakini oleh muslim tentang 

keuniversalan serta keotentikannya. Allah S.W.T yang menjamin ke otentikannya dan 

yang selalu dipelihara. Demikian Allah S.W.T menjamin keotentikan al-Qur‟an, 

jaminan yang diberikan atas dasar kemahakuasaan dan kemahatuhanannya serta 

berkat upaya-upaya yang dilakukan oleh makhluk-makhluk-Nya terutama oleh 

manusia. Dengan jaminan Allah S.W.T setiap muslim percaya bahwa setiap apa yang 

dibaca dan didengarnya sebagai al-Qur‟an tidak berbeda sedikitpun dengan apa yang 

pernah dibaca oleh Rasulullah  S.A.W. dan didengar serta dibaca oleh para sahabat.
1
 

 Al-Qur‟an juga merupakan bahasa yang mudah dipahami dan dipelajari. Dan 

di dalamnya masih terdapat rahasia terutama dari segi kebahasaan. Dan banyak  

penafasiran para ulama terutama seputar kebahasaan. Tafsir yang merupakan berasal 

dari kata fassara pada dasarnya merupakan suatu istilah untuk menyebut komentar 

yang ditulis dalam karya-karya ilmiah dan filsafat. Namun dalam tradisi Islam kata 

tafsir secara khusus digunakan sebagai penjelasan suatu keterangan untuk 

memperjelas maksud dari kandungan ayat-ayat al-Qur‟an. Menariknya, al-Qur‟an 

yang merupakan teks berbahasa Arab, memiliki nilai sastra yang begitu tinggi. Ini 

terbukti dari kekaguman para penya‟ir Arab terhadap al-Qur‟an. Bahkan diantara 

                                                             
1
 Dr.Quraish Shihab,Membumikan al-Qur‟an (Bandung:Mizan,1994) , hlm. 1 
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mereka ada yang mencoba menirukan teks al-Qur‟an. Maka tidak berlebihan jika kita 

mengatakan bahwa ketinggian sastra yang dimiliki oleh al-Qur‟an yang tidak bisa 

ditandingi oleh teks-teks sastra yang lainnya itu merupakan kemukjizatan pertama 

dan tertinggi yang ditunjukkan kepada masyarakat Arab lima belas abad yang lalu.
2
 

Maka dari itu, hanya orang-orang yang berfikir lah yang dapat mengambil ‟ibrah atau 

pelajaran dari ayat-ayat Allah S.W.T , Sebagaimana Allah S.W.T  menyebutkan 

dalam firmannya di dalam Surat al-Qomar ayat 17: 

َ َ   َ  َ ََ َََََ

Artinya: dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Quran untuk pelajaran, Maka 

Adakah orang yang mengambil pelajaran
3
? 

 

 Di dalam al-Qur‟an banyak sekali kata yang memiliki banyak bentuk tatapi 

penggunaanya pada setiap ayat berbeda, sepeti pada kata khalaqo dan ja‟ala, pada 

kata mar‟ah, zaujah, dan nisa‟. Begitupun juga pada kata yang akan dibahas pada 

penelitian ini adalah kata safara, sara, masya dan marra yang mana keempat kata 

tersebut memiliki makna berjalan di dalam al-Qur‟an yang mana pada setiap ayat 

yang ada di dalam al-Qur‟an penggunaannya berbeda-beda contoh: 

Pada kata safara Sebagaimana yang terdapat di dalam surat al-Kahfi (62) 

َََ َ َ  َََََ

                                                             
2
 Wali Ramdhani,Menelusuri Makna Puasa Dalam al-Qur‟an,(Bandung: Mizan,2014), hlm.20-22 

3
 Departemen agam a RI, Mushaf al-Qur‟an (Jakrta CV Madinatu al-„Ulum 2012), hlm.529 
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Artinya : Sesungguhnya kita telah merasa letih karena perjalanan kita ini". 

Sedangkan jika di lihat pada kata marra sebagaiamana yang terdapat di dalam surat 

an-Nahl (88): 

 َ  َ  َ َ َ ََ َََََََ

Artinya : dan kamu Lihat gunung-gunung itu, kamu sangka Dia tetap di tempatnya, 

Padahal ia berjalan sebagai jalannya awan.  
 

 Dari kedua kata tersebut sudah memiliki perbedaan dalam bentuk kata tetapi 

memiliki kesamaan dari segi arti, jika dilihat dari terjemahan al-Qur‟an yang beredar 

memang kedaunya sama-sama dapat diartikan berjalan, tetapi jika kita melihat dari 

segi ulama menafsirkan ayat tersebut, maka terdapat beberapa perbedaan diantaranya 

berbeda dari segi penggunaan. Dalam ilmu kebahasaan, hal ini disebut juga dengan 

stilistika. Stilistika secara sederhana dapat diartikam sebagai kajian linguistik yang 

objeknya berupa style, sedangkan style adalah cara penggunaan bahasa dari seseorang 

dalam konteks tertentu dan untuk tujuan tertentu. Dalam kajian stilistika terdapat 

objek kajiannya yaitu simantik adalah yang mengkaji arti atau makna.
4
 

 

Di dalam al-Qur‟an sendiri  kata yang mengandung arti berjalan diantaranya 

kata Safar, Masya, Marra, dan Sara. Keempat Kata tersebut memiliki arti berjalan di 

dalam al-Qur‟an. Al-Qur‟an sendiri merupakan salah satu dari mukjizat di berikan 

oleh Allah S.W.T kepada nabi Muhammad S.A.W yang di dalam al-Qur‟an tersebut 

terdapat bahasa yang indah dan unik. Salah satu keunikan di dalam al-Qur‟an 

                                                             
4
 Agus Tricahyo,Stilistika al-Qir‟an mamahami fenomena kbahasaan di dalam al-Qur‟an dalam 

penciptaan manusia.(Doalogia vol.12.No.1 Juni 2014)hlm.40 
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sekaligus menunjukkan kemukjizatan bahasa al-Qur‟an ialah pemilihan diksi di 

dalamnya.  

Dalam banyak ayat di dalam al-Qur‟an memakai satu kata yang sama meski 

berbeda konteks, sebaliknya disisi lain al-Qur‟an justru menggunakan diksi yang 

berbeda-beda pada konteks yang sama. Al-Qur‟an juga memiliki banyak kata yang 

memiliki arti satu atau dalam terminologi Ushul Fiqih di kenal dengan sebutan 

muraraddif.  Hal ini karena al-Qur‟an bagaikan berlian yang memantulkan cahaya 

yang berkilau dari sestiap sisinya. Gaya bahasa yang tinggi dan penempatannya 

bukanlah ditempatkan oleh Allah S.W.T begitu saja, namun mengandung banyak 

muatan dan konsep-konsep yang tidak hanya menunjukkan satu makna, akan tetapi 

menampung sekian banyak makna.
5
  

Diantara Keluasan dan kemudahan di dalam al-Qur‟an adalah tentang makna 

kata yang dikandungnya. Seperti kata berjalan di dalam al-Qur‟an yang tidak hanya 

satu tetapi juga mempunyai redaksi arti kata yang sama tetapi  penggunaan nya yang 

berbeda. Adalah pada kata Safar, Masya ,Marra dan sara. di dalam al-Qur‟an. 

Adapun kata Masya itu sendiri memiliki arti yang sama yaitu berjalan, melewati atau 

melalui. Sama hal nya dengan Marra yang memiliki arti yang sama dan juga kata 

Sara bagitupun pula dengan Safar. Namun di balik memiliki arti yang sama makna 

antara keduanya berbeda. Misalnya saja pada kata Marra. 

                                                             
5
 M.Quraish Shihab,Mukjizat al-Qur‟an : Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah dan 

pemberitaan ghaib(Bandung:Mizan, 1998) , hlm.120. 
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Sedangkan contoh yang dapat kita ambil dari kata Masya sebagaimana firman 

Allah di dalam surat luqman ayat 18: 

ََََََََََََََََ

 َََََ

Artinya : dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 

sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri.
6
 

 

Di dalam ayat ini Allah S.W.T menggunakan kata Masya dan bukan Marra, 

ataupun Sara dan Safar. sebagaimana yang di dalam tafsir Ar-Razi beliau 

menafsirkan bahwa yang dimaksud berjalan disini adalah berjalan dengan bergaya, 

berlagak, dan berlebihan
7
. Hal ini ada kaitannya dengan hubungan sosial dan dampak 

perubahannya terhadap lingkungan ,Maka dampak dari berjalan dalam keadaan 

sombong juga berimbas kepada kehidupan bermasyarakat, lantas bagaimana para 

mufassir menafsirkan ayat tersebut? 

Dari kedua kata tersebut mempunyai redaksi kalimat yang berbeda-beda, 

contohnya pada kata yang mengandung kata Yamsyi, dari kata tersebut di dalam ayat-

ayat yang mengandung kata Yamsyi di atas lebih memberikan perumpamaan 

pengajaran dan hikmah kepada manusia baik yang beriman maupun yang tidak. 

Sedangkan pada kata Marra lebih mengarah kepada perumpamaan yang Allah S.W.T 

Subhanahu wa ta‟la sendiri yang mengkhususkannya bagi orang-orang yang   

                                                             
6
 Ibid, hlm.412 

7
 Fahru Ar-Razi,Mafatih al-Ghaib,(Bairut al-Fikr:1981), hlm.150 
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membangkang terhadap perintah Allah S.W.T. Dari berbagai ayat di atas yang 

memiliki stilistika berjalan ternyata banyak sekali penafsirannya oleh mufassirin. 

Beranjak dari pada penjelasan di atas, penulis tertarik untuk mengangkat judul 

STILISTIKA BERJALAN DI DALAM AL-QUR’AN MENURUT TAFSIR AR-

RAZI DAN IBNU KATSIR 

B. Identifikasi Masalah 

Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat diidentifikasi 

Permasalahannya sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk stilistika berjalan di dalam al-Qur‟an menurut tafsir ar-

Razi dan Ibnu katsir? . 

2. Apa saja perbedaan dari penafsiran ar-Razi dan Ibnu katsir dari bentuk 

kata berjalan di dalam al-Qur‟an? 

3. Bagaiamana stilistika berjalan di dalam al-Qur‟an memiliki perbedaan 

makna di dalam al-Qur‟an? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, untuk membatasi dan 

mempermudah penyusunan penelitian ini maka fokus penelitian ini sebagai berikut : 

Penulis membatasi tafsiran yang dipakai pada penelitian penulis pada dua tafsir 

pokok yakni tafsir ar-Razi di dalam kitab Mafatih al-ghaib dan tafsir Ibnu katsir di 

dalam kitab al-Qur‟an al-A‟zhim. 
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Penulis membatasi hanya khusus pada kata-kata yang digunakan untuk 

menjelaskan kata Berjalan dalam al-Qur‟an yaitu Safar, Sara, Masya dan Marra. 

Karena banyak sekali ayat yang membahas tentang keempat stilistika di atas maka 

penulis hanya membatasi pada Surat al-Baqoroh (184), Surat al-Kahfi (62), Surat  

Muhammad (10), Surat ali-Imran (137), Surat al-An‟am (122), Surat Luqman (18), 

Surat an-Naml (88) dan Surat Hud (38). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini antar lain : 

1. Bagaimana bentuk stilistika berjalan di dalam al-Qur‟an menurut tafsir ar-

Razi dan Ibnu katsir? . 

2. Apa saja perbedaan dari penafsiran ar-Razi dan Ibnu katsir dari bentuk 

kata berjalan di dalam al-Qur‟an? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada pokok pemasalahan di atas, maka tujuan kajian penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk Stilistika berjalan di dalam al-Qur‟an  

dalam ayat-ayat tentang berjalan yang digunakan di dalam al-Qur‟an 

2. Untuk mengetahui makna dari stilistika berjalan di dalam al-Qur‟an  dalam 

ayat-ayat berjalan dari sisi penafsiran ar-Razi dan Ibnu katsir. 
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Adapun diantara Manfaat penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan 

khususnya dibidang tafsir. Selain itu dari hasil penelitian ini diharapkan bisa 

menambah semangat untuk lebih giat mempelajari kitab-kitab tafsir yang ada. 

2. Dan juga sebagai kontribusi untuk meningkatkan kembali minat kaum 

muslimin dalam mengembangkan keilmuan Islam khususnya  bidang  tafsir. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk Mengarahkan Alur Pembahasan secara Sistematika dan Mempermudah 

Pembahasan maka Penelitian ini akan dibagi menjadi Beberapa Bab dengan 

Rasionalisasi sebagai berikut : 

Bab I  : Adalah pendahuluan yang memuat uraian, Latar belakang, Identifikasi 

Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah yang akan dikaji Tujuan dan 

Manfaat Penelitan dan Sistematika Penulisan. 

Bab II : Membahas Tentang Tinjauan Pustaka (Kerangka Teori) Stilistika Berjalan   

di dalam al-Qur‟an, yang meliputi Landasan Teori dan Penelitian yang 

Relevan. 

Bab III : Membahas tentang Metode Penulisan, yang meliputi Jenis Penelitian, 

Sumber Data, dan Teknik Analisis Data. 
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Bab IV : Memaparkan tentang analisis Stilistika Berjalan di dalam al-Qur‟an dan 

Pendapat sebagian ulama Mufassirin tentang ayat-ayat berjalan di dalam al-

Qur‟an. 

Bab V : Memuat uraian-uraian berupa kesimpulan dan saran-saran  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

Secara umum makna kata berjalan di dalam kamus besar bahasa Indonesia 

adalah memiliki makna Melangkah kaki bergerak maju, melangkah maju dari satu 

titik (tempat) ke titik (tempat ) yang lain, bisa juga menggelinding atau berputar, 

(seperti sesuatu yang bundar seperti roda).8 Semntara itu ia juga memiliki asal dan 

persamaan kata diantaranya ialah jalan, lewat,dan gerak 

Jalan yang merupakan asal dari kata berjalan itu sendiri yang disebutkan di 

dalam kamus besar bahasa Indonesia memiliki makna tempat untuk lalu lintas orang, 

yang dilalui tempat untuk keluar masuk , lintasan, gerak maju atau mundur, 

perkembangan atau berlangsungnya , cara, kesempatan .9Adapun lewat memilki 

makna melalui, lalu, lebih, terlampau, perantaraan. Sementara itu melewati memiliki 

makna, melampaui, lewat di, berliku-liku.10 Dan gerak memiliki makna memiliki 

makna Peralihan tempat atau kedudukan baik hanya sekali maupun berkali-kali, 

dorongan.11 

Secara umum memang berjalan banyak sekali memiliki arti kata dan 

persamaannya terutama di dalam kamus besar bahasa Indonesia, secara jika kita rujuk 

                                                             
8
 Departermen Pendidikan Nasional,KBBI Edisi ke tiga ( Jakrta : balai pustaka).hlm.453  

9
 Ibid.hlm.452 

10
 Ibid,hlm.667 

11
 Ibdi,hlm.356 
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apa yang disebutkan di dalam Wikipedia disana disampaikan bahwa berjalan 

memiliki asal kata jalan yang artinya prasarana transportasi darat yang meliputi 

segala bagian area darat, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapan yang 

diperuntukkan untuk lalu lintas.
12

 

Namun bisa kita pahami bahwa secara umum berjalan memang berkaitan 

dengan jalan,transportasi, dan lain sebagainya, yang dapat berpindah dari satu tempat 

ketempat lain. Namun bagaiamana di dalam al-Qur‟an memiliki kata yang berbeda 

tetapi maknanya sama yakni berjalan. Ada beberapa arti kata umum berjalan lainnya 

secara sederhana. 

Istilah berjalan di dalam al-Qur‟an memang memiliki kata yang berbeda dan 

arti yang sama, sehingga membuat sebahagian dari orang yang belum memahaminya 

atau orang awam menganggap sama padahal sejatinya memiliki penggunaan yang 

berbeda. Maka hal ini dalan ilmu stilistika. 

Stilistika dapat di bagi ke beberapa ranah kajian yang meliputi, Fonologi, 

Morfologi, Sintaksis dan Semantik. Secara garis besar ranah kajian pada penelitian 

penulis ini adalah pada bagian Semantik, sementara pada bagain yang lain akan di 

bahas pada pembahasan selanjutny. 

Semantik adalah  

Adapun bentuk kata tersebut yaitu Safar, Masya, Mara dan Sara. Keempat 

kata tersebut sama-sama diartikan di dalam al-Qur‟an adalah berjalan. Dan semua 

                                                             
12

 https://id.wikipedia.org/wiki/Jalan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Jalan
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kata-kata tersebut yang terdapat di dalam al-Qur‟an juga memiliki makna yang 

tersendiri yang masing-masing penggunaannya berbeda-beda. Dan juga memiliki 

tempat penggunaan yang berbeda pula.  

Dalama pembahasan di atas ayat-ayat yang berkaitan dengan bentuk-bentuk 

kata berjalan di dalam al-Qur‟an antara lain: 

1. Yang mencakup kata Safar Ada 6 pengulangan kata dalam al-Qur‟an : 

yakni pada Surat al-Baqoroh ayat 184,185, dan 283, Surat an-Nisa‟ ayat 43. 

Surat al-Maidah ayat 6, Surat al-Kahfi ayat 62.13 

2. Yang mencakup kata Sara ada 5 pengulangan kata di dalam al-Qur‟an : 

Yakni pada Surat Muhammad ayat 10, Surat ali Imran ayat 137, Surat al-

An‟am ayat 11, Surat ath-Thur ayat 10, Surat an-Naml ayat 69.14 

3. Yang mancakup kata Masya ada 9 pengulangan di dalam al-Qur‟an : 

Yakni pada Surat al-An‟am ayat 122, Surat al-Mulk ayat 22, Surat Luqman 

ayat 18, Surat al-A‟rafa ayat 195, Surat al-Isra‟ ayat 95, Surat at- Thaha 

128, Surat an-Nur ayat 45, Surat al-Furqon ayat 63, Surat as-Sajadah 26.15 

4. Yang mencakup kata Marra ada 6 pengulangan di dalam al-Qur‟an : yakni 

pada Surat an-Naml ayat 88, Surat Yunus ayat 12, Surat Hud ayat 38, 

5. Surat al-Furqon ayat 72, Surat as-Shoffat ayat 137, Surat al-Muthaffifin 

ayat 30.16 

                                                             
13

 Syekh Muhammad Fuad Abdul Baqi,Mu‟jam al-Mufahras li alfazi al-Qur‟an al-Karim,(Bairut:al-

Kutub al-Mishiriyyah.), hlm.201 
14

 Ibid,hlm.489 
15

 Ibid,hlm.367 
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Dari semua pengulangan kata berjalan di dalam al-Qur‟an tersebut, memiliki 

tafsiran yang berbeda-beda karena ada banyak sekali untuk kata berjalan yang Allah 

S.W.T gunakan di dalam firman-Nya, dan juga tentunya memiliki alasan, tentu saja 

merujuk kepada penafsiran para ulama Mufassirin terdahulu maupun kontemporer 

pada masa sekarang. Sementara itu diantara ayat-ayat di atas penulis hanya 

mengambil beberapa ayat saja sebagai batasan ayat-ayat apa saja yang akan di bahas 

pada pembahasan tersebut yakni diantaranya : 

1. Kata Safar Surat dan ayat yang ditafsirkan adalah Surat  al-Baqoroh ayat 

184 dan Surat  

2. Kata Masya Surat dan ayat yang ditafsirkan adalah Surat Luqman ayat 18 

3. Kata Sara Surat dan ayat yang ditafsirkan adalah Surat al-An‟am ayat 11 

dan Surat Muhammad ayat 10 

4. Kata Marra Surat ayat yang ditafsirkan adalah Surat an-Naml ayat 88 

Namun berdasarkan kamus yang penulis baca seperti yang terdapat di dalam 

kamus al-Munawwir (kamus Arab-Indonesia)
17

 mengartikan masing-masing kata 

berbeda, adapun kata Safar diartikan sebagai berpergian, artinya disini perjalanan 

yang ditempuh dalam waktu dan tempat yang tidak ditentukan, adapun pada kata 

Masya memiliki arti berjalan, pada kata Marra memiliki arti berlalu lewat, dan pada 

kata Sarra memiliki arti jalan atau cara. 

                                                                                                                                                                              
16

 Ibid,hlm.278 
17

 Ahmad Warson al-Munawwir,al-Munawwir kamus Arab-Indonesia.(Surabaya.Pustaka Progressif) 

hlm.635 
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Dari banyak penerjemah di atas kata Safar, Masya, Mara dan Sara masing-

masing memiliki arti yang sama namun pada beberapa tempat di dalam al-Qur‟an 

memiliki penggunaan yang berbeda. Misalnya saja pada kata Safar berasal dari 

bahasa Arab Safara-Yusafiru-Sufuran dan merupakan akar kata jama‟nya adalah 

asfara memiliki makna asli dengan berbeda-beda penggunaannya yakni, 

manampakkan, terbit, menyinari, menghilangkan perkara atau menyelesaikan dan 

berpergian. Dan bentuk jamaknya adalah asfarun yang artinya berpergian.  

Pada kata Masya berasal dari kata Masya-yamsyi-masyyan yang mana juga 

memiliki arti berjalan, melewati, berjalan dengan perlahan. sebagaimana yang 

diterangkan di dalam kitab lisan al-Arab . Sedangkan pada kata Sara berasal dari kata 

Saara-yasiru–asra yang memiliki arti berjalan kaki, menggerakkan, berproses. 

Dalam contoh ayat yang menggunaan kata Masya adalah sebagaiman yang Allah 

S.W.T sebutkan di dalam surat Luqman ayat 18 : 

                        

      

Artinya :.Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 

sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri. 

 

Allah S.W.T menyebutkan ayat di atas dengan kata Masya sebagai peringatan 

kepada maunusia secara umum baik manusia yang beriman maupun yang tidak 
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beriman, agar selalu memtuhi segala apa yang diperintahkan oleh Allah S.W.T dan 

Rasulnya. Seperti yang Allah S.W.T sebutkan di atas bahwa jangan berlaku sombong 

dan berjalan dalam keadaan angkuh. Lalu bagaiamana berjalan yang benar-benar 

dianjurkan dan solusi yang diberikan oleh Allah kepada kita ? Yakni dijelaskan oleh 

Allah S.W.T pada ayat selanjutnya: 

                           

Artinya : Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. 

Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai. 

 

Maksud dari firman Allah S.W.T tersebut adalah  ketika kamu berjalan, 

janganlah terlampau cepat dan jangan pula terlalu lambat. Dan jangan pula bersuara 

sebagaiamana suaranya keledai. Dan ini adalah sebagai perumpamaan kepada kita 

bahwa suara yang paling buruk itu adalah suara keledai. Maka dari itu lunakkanlah 

suara ketika hedak berbicara keapada lawan bicara kita apalagi kepada orang tua kita. 

Sebagai salah satu contoh kisah di dalam al-Qu‟ran tentang ashabul kahfi, 

yakni pemuda yang lari dan berjalan dari penguasa yang zolim demi untuk 

menyelamatkan iman di dalam hati mereka. hingga sampailah mereka disebuah gua 

dan mereka masuk ke dalam nya dan berniat beristirahat, sembari mereka beristirahat 

di dalam gua, mereka memiliki anjing yang berjaga-jaga dipintu gua. Akan tetapi 

tidur mereka sama sekali berbeda. Mereka tidur bertahun-tahun, mereka tetap 

benapas layaknya orang yang tidur, tapi mereka tidak sama sekali berbicara. 
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Kekuasaan Allah S.W.T telah membuat meraka berbolak-balik hingga bumi tidak 

mengubur tubuh mereka karena tidur panjang itu. Rambut dan kuku mereka tumbuh 

memanajang. Allah S.W.T menjaga gua itu dengan membuat setiap orang yang 

meleawati gua itu akan dihantui rasa takut dan mencekam
18

. 

Cerita di atas menunjukkan kepada kita bahwa manusia membutuhkan 

petunjuk dan yang bisa memberikan petunjuk tersebut hanyalah Allah S.W.T maka 

dari itu sikap sombong dan juga angkuh sangat dibenci oleh Allah karena kedua sikap 

tersebut tidak layak untuk ditiru oleh makhluk, sombong adalah zirah nya Allah yang 

taka da satu makhluk pun yang berhak untuk memakainya. Karena dasarnya makhluk 

ini adalah miskin, sementara Allah S.W.T adalah yang maha kaya dan sempurna. 

Manusia diciptakan pada hakikatnya bukan begitu saja diciptakan sebagai 

pelaksana perintah, tetapi sebagai pengatur dan pengurus dunia hingga bumi menjadi 

tempat tinggal yang dapat didiami oleh seluruh manusia. Dalam teologi Kristen 

dijelaskan bahwa adanya tiga jembatan manusia, sebagai Raja, sebagai Nabi, dan 

sebagai Imam, dijadikannya manusia segambar dan serupa dengan Allah S.W.T 

berarti bahwa manusia berkewajiban menguasai dan mengolah dunia sesuai dengan 

konsep-konsep tuhan. Adapaun bahwa manusia sebagai Nabi berarti berkewajiban 

menyampaikan kebenaran-kebenaran Allah S.W.T ke seluruh penjuru dunia. Dan 

yang terkahir manusia sebagai imam berarti ia berkewajiban memberkati pergaulan 

hidup. Akhirnya hakikat manusia dan kehidupan menurut ajaran Kristen dapat 
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 M.Rajab dan Ibrahim.Kisah-Kisah Menngagumkan dalam al-Qur‟an,(Jakarta:Senayan 

Publishing,2008), hlm.43 



17 

 

 

diambil kesimpulan bahwa Allah S.W.T telah menciptakan manusia dan 

menempatkannya dibumi secara lengkap leawat pancaindra,akal budi, daya cipta dan 

sebagainya.
19

 

Hal ini dimaksudkan agar ia dalam hubungannya dengan Allah S.W.T, 

sesama manusia dan alam semesta dan dalam menaklukkan bintang-bintang serta 

dalam membuat pahatan, lukisan, bahasa atau seni suara membaktikannya keapda 

Allah S.W.T sesuai dengan kehendak dan konsepnya
20

. 

Sementara manusia menurut al-Qur‟an manusia adalah makhluk pertama yang 

telah disebutkan dua kali dalam rangkaian wahyu, pertama di dalam Qur‟an surat al-

Alaq ayat 1-5. Manusia di dalam al-Qur‟an sering mendapat pujian dari Allah S.W.T 

seperti pertanyaan penciptanya manusia dalam bentuk dan keadaan yang sebaik-

baiknya.
21

 Kemudian penegasan tentang dimuliakannya makhluk ini di bandingkan 

dengan kebanyakan makhluk-makhluk lain, tetapi disamping itu, sering pula manusia 

mendapat celaan dari Allah S.W.T seperti ia amat aniaya dan ingkar nikmat dan 

sangat banyak membantah sebagaimana yang Allah jelaskan di dalam surat al-kahfi 

ayat 54 : 

                              

      

                                                             
19 Kencana Syafiie, Inu. Al-Qur‟an adalah Filsafat. ( Jakarta: P.T Perca),hlm.4
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Artinya : Dan Sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi bagi manusia dalam Al 

Quran ini bermacam-macam perumpamaan. dan manusia adalah makhluk yang 

paling banyak membantah. 

 

Ini bukan berarti bahwa ayat-ayat al-Qur‟an bertentangan satu dengan yang 

lainnya. Tetapi ayat-ayat tersebut menunjukkan kelemahan-kelemahan manusia agar 

dihindarinya disamping menunjukkan bahwa makhluk ini mempunyai potensi untuk 

menempati tempat tertinggi sehingga ia terpuji atau ditempat terendah sehingga 

tercela.
22

 

Bagitulah perumpamaan yang Allah S.W.T sampaiakan di dalam surat 

Luqman tersebut bahwasanya manusia tercela dengan sikap sombong dan angkuh 

dalam kehidupan sehari-hari mereka, demikia Allah S.W.T buatkan perumpamaan di 

dalam ayat nya tersebut dengan kata Masya. 

Kemukjizatan yang dihadapkan keapada mereka ketika itu bukan dari segi 

isyarat ilmiah al-Qur‟an dan bukan pula dari segi pemberitahuan ghaibnya, karena 

kedua aspek ini berada diluar pengetahuan dan kemampuan mereka bahkan 

merekapun menyadari kelemahan mereka dalam bidang tersebut. Dan sekarang jika 

seseorang atau suatu masyarakat tidak dapat mengetahui atau merasakan  betapa 

indah dan teliti bahasa al-Qur‟an, aspek ini bukanlah merupakan aspek yang 

didatangkan kepada mereka namun, hal ini jelas tidak mengurangi keistimewaan al-

Qur‟an dari segi bahasa. Hanya saja karena mereka tidak memahaminya perlu 

ditampilkan aspek lain dari keistimewaan al-Qur‟an yang mereka pahami. 

                                                             
22
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Katakanlah aspek lain tersebut adalah isyarat ilmiah atau pemberitaan 

ghaibnya atau boleh jadi ada aspek lain yang belum lagi kita temukan, tetapi jika pada 

saat ini ada seseorang yang merasa mampu dalam bidang bahasa, al-Qur‟an akan 

tetap tempil menantangnya dalam bidang kebahasaan. Seperti telah dikemukakan 

sebelumnya bahwa tantangan al-Qur‟an bertahap dari menyusun semacam seluruh al-

Qur‟an sampai dengan menyusun lebih kurang satu surat saja. Di dalam al-Qur‟an 

terdapat 114 surat dan yang terpanjang adalah surat al-Baqoroh dengan 286 ayat dan 

terpendek adalah Surat al-Kautsar dengan 3 ayat.
23

 

Kalaulah kita membatasi segi kemukjizatan al-Qur‟an pada tiga aspek utama, 

yaitu : 

A. Keindahan dan ketelitian bahasa  

B. Isyarat ilmiah 

C. Pemberitaan Ghaib 

Kita dapat berpendapat bahwa boleh jadi anda dapat menemukan keseluruhan 

aspek tersebut dalam satu surat, misalnya saja di dalam surat al-Baqoroh tetapi boleh 

juga di dalam surat yang lain tidak seluruh aspek itu dapat ditemukan. 

Apabila kita membuka surat yang lain, boleh jadi yang kita temukan adalah 

pemberitaan ghaib didampingi keindahan bahasa dan ketelitiannya, kemudian disurah 

yang lain yang anda temukan bisa jadi hanya isyarat ilmiah dan ketelitian serta 

keindahan bahasa, tidak pembertitaan ghaib dan seterusnya. Karena itu sebelumnya 

telah dikemukakan bahwa tidak semua surat mengandung semua aspek kemukjizatan. 

                                                             
23
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Namun demikian tidak satu surat pun yang tidak mengandung aspek keindahan dan 

ketelitian redaksi
24

. 

Kaitannya dengan hal di atas adalah, bagaimana al-Qur‟an memiliki banyak 

sekali kata dan hanya memiliki satu makna yang tentu saja dalam pemakaian kata 

tersebut berbeda-beda dalam setiap penggunaanya. Demikian jugalah bahwa ditinjau 

dari aspek kebahasaan al-Qur‟an yang kaya akan kata dan makna yang ia miliki 

sebagai Mukjizat yang agung dan besar yang Allah S.W.T berikan kepada umat nabi 

Muhammad S.A.W 

Ada satu hal yang penting yang dibahas dari segi aspek kebahasaan al-Qur‟an 

adalah berbahayanya ketidak selarasan antara ilmu pengetahuan dan kitab suci 

sehingga akan menimbulkan pemikiran-pemikiran yang kita kenal dengan 

sekularisme. Islam apabila dipelajari dengan sungguh-sungguh dalam disiplin ilmu 

apapun akan menimbulkan kekaguman bagi agama lain dan kebanggaan bagi umat 

islam itu sendiri. 

Dari hal-hal di atas terlihat keutamaan al-Qur‟an yaitu andai kata dalam setiap 

terjemahan al-Qur‟an tidak ada lagi teks asli yang berbahasa arab, maka 

penerjemahan akan semakin menjauh. Tetapi al-Qur‟an walaupun terjemahannya 

disesuaikan dengan cerita situasi dan kondisi secara fleksibel, orang-orang masih 

melihat keaslian dari kitab tersebut dan menguraikannya secara harfiah. 

Jadi sebagaiman kita ketahui bahwa malam disebabkan keadaan bumi 

membelakangi matahari sehingga gelap, sedangkan siang disebabkan keadaan bumi 
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menghadapkan tanah temapat kita berpijak kepada matahari sehingga terang 

menderang.
25

 

Pergantian siang dan malam berputar-putar, ibarat seperti sorban orang arab 

yang berputar-putar (melilit) dikepalanya tadi, ini terlihat bila kita berada pada 

pesawat ruang angkasa yang sedang meninggalkan atau sedang kembali ke bumi, 

seakan-akan Allah S.W.T menjelaskan kepada umat manusia bahwa bumi berotasi 

pada sumbunya atau bumi bulat adanya. Bila terjadi bumi tidak bulat atau bumi tidak 

berotasi pada sumbunya, maka permukaan bumi (yang berada dikhatulistiwa 

seklaipun) sebagiannya akan mengalami keadaan malam berkepanjangan dan 

sebaliknya lokasi yang tegak lurus dengan tempat tersebut akan mengalami keadaan 

siang yang berkepanjangan. Lebih jauh rotasi bumi pada sumbunya ini dijelaskan di 

dalam al-Qur‟an Surat An-Naml ayat 88 : 

                             

            

Artinya : dan kamu Lihat gunung-gunung itu, kamu sangka Dia tetap di tempatnya, 

Padahal ia berjalan sebagai jalannya awan. (Begitulah) perbuatan Allah yang 

membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu; Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 

apa yang kamu kerjakan 
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Terjadinya siang dan malam yang berkepanjangan, sebagaimana yang telah 

disebutkan di atas, karena tidak terjadi rotasi bumi pada sumbunya, sehingga terus-

menerus melihat matahari atau terus-menerus membelakangi matahari dan terus 

menerus menyimpang terhadap matahari tergantung kepada posisi gerak merlingkar 

(edar) matahari. Hal ini membuat bumi selalu sangat tinggi, sebaliknya yang 

membelakangi matahari akan dingin membeku dengan suhu yang sangat rendah
26

. 

B. Stilistika al-Qur’an 

Di dalam kajian ini membahas tentang stilistika al-Qur‟an, yang mana makna 

dari stilistika al-Qur‟an ini adalah dari segi bahasa berasal dari bahasa latin Stylus 

yang maknanya bulu burung, kemudian secara majaz beralih kepada pengertian-

pengertian yang semuanya berhubungan dengan cara menulis. Ada juga yang 

mengatakan bahwa Stylus memiliki arti besi berujung bulat seperti titik, biasanya di 

gunakan oleh orang-orang terdahulu sebagai alat untuk menulis di atas papan yang 

dilapisi lilin.
27

 

Stilistika bahasa Arabnya adalah Uslub berasal dari kata Salaba yaslubu 

salban yang berarti merampas, mengupas. Dan maknanya cara pembicara atau 

penulis dalam mengungkapkan ide, gagasan dan pikiran. Zarqoni mengatakan Uslub  

menurut istilah adalah cara berbicara diambil penulis dalam menyusun kalimat dan 

memilih lafal-lafal. Dengan demikian stilistika merupakan cara yang dipilih penulis 
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di dalam menyusun lafal-lafal untuk mengungkapkan suatu tujuan dan makna 

kalimatnya. 

Stilistika (Uslub) dalam bahasa Indonesia disebut gaya bahasa, yaitu 

pemanfaatan atas kekayaan bahasa oleh seseorang dalam berturtur atau menulis 

demikian pula dapat didefinisikan sebagai cara yang khas dalam menyatakan pikiran 

dan prasaan dalam bentuk tulisan atau lisan. 

Pengertian stilistika al-Qur‟an tidaklah berbeda dengan defenisi stilistika pada 

umumnya, yaitu ilmu yang menyelidiki bahasa yang digunakan di dalam al-Qur‟an, 

dengan begitu ranah kajian stilistika al-Qur‟an pun sama. Mengenai karakteristik 

stilistika al-Qur‟an menurut Wahbah al-Zuhaili diantaranya pertama, susunan 

kalimatnya indah, berirama, dan bersajak yang menggumkan sehingga dapat 

dibedakan dengan ungkapan-ungkapan lainnya, baik dalam bentuk syair, prosa, 

maupun pidato, kedua pemilihan lafaz, strukturm dan ungkapannya yang indah, 

ketiga kelembutan suara di dalam menyusun huruf, keempat kesesuaianla lafaz dan 

makna. 

Bagi al-Zarqoni, karena al-Qur‟an sebagai pedoman hidup manusia, maka 

karakteristik Ushlub al-Qur‟an meliputi: 1) keindahan aspek fonologinya ( salah satu 

bidang linguistic yang memperlajari, menganalisis dan membicarakan runtutan bunyi-

bunyi bahasa), 2) memuaskan kalangan tertentu dan orang-orang awam, 3) 

memuaskan akal dan rasa, 4) keindahan sususan al-Qur‟an dan hukum yang 

dikandungnya, 5) keindahan dalam memalingkan ungkapan dan kaya dalam 
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variasinya, 6) ungkapan al-Qur‟an adakalanya bersifat global dan terinci, 7) 

kesesuaian lafaz dan makna.
28

 

Berdasarkan pedapat-pendapat yang membicarakan prihal ranah kajian 

stilistika al-Qur‟an meliputi : al-Aswat (fonologi), ikhtiar al-lafz (prefensi kata), 

ikhtiar al-Jumlah (prefensi kalimat), al-Inhiraf (deviasi), yang masing-masing 

mempinyai pengeruh terhadap makna yang ditimbulkan. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Qalyubi, ranah kajian stilistika al-Qur‟an tidak berbeda dengan kajian 

stilistika dalam ranah kajian sastra, diantaranya adalah : Fonologi, seperti bunyi 

bahasa dan efek makna yang ditimbulkan, Prefensi kata, seperti kalimat tampa 

menyebut pelaku, pengulangan kalimat dalam surat yang lain, dan seterusnya, 

Deviasi, seperti penggunaan allazhi, huwa, dan Allah dalam rangkaian ayat, termasuk 

itifat karena gaya bahasa ini memberikan kegunaan makna. 

1. Al-Aswat (fonologi) 

Adalah bidang linguistik yang memperlajari, menganalisis, dan 

membicarakan runtutan bunyi-bunyi bahasa. Secara etimologis fonologi 

terbentuk dari kata fon yang berarti bunyi yang menjadi obyek studinya, 

fonologi dibedakan menjadi dua, yang pertama fonetik, adalah cabang 

fonologi yang memperlajari bunyi bahasa tanpa memperhatikan apakah 

bunyi-bunyi tersebut mempunyai fungsi sebagai pembeda makna atau 

tidak, kedua fonemik adalah cabang fonologi yang memperlajari bunyi 

                                                             
28 Muhammad „Abd al-„Azim al-Zarqani, Manahil al-„Irfan fi „Ulum al-Qur‟an,Maktabah (Dar al-

Turath, Kairo, 2004), hlm. 446. 
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bahasa dengan memperhatikan fungsi bunyi tersebut sebagai pembeda 

makna. 

2. Ikhtiar al-Lafz (prefensi kata) 

Pembahasan mengenai pemilihan kata berikut ini dibatasi pada persoalan : 

a. Taraduf kata yang berdekatan maknanya 

Sibwaihi sebagaimana yang dikutip oleh ibnu Jinni mendefenisikan 

taraduf adalah lafaz-lafaz yang berbeda tapi maknanya memiliki titik 

pertemuan. Misalnya kata nas dan bashar.  

b. Musytarak al-Lafz (polisemi) 

Imam as-Syuyithi ulama Ushul fiqh mendefinisikan musytarak al-Lafz 

Adalah suatu kata yang mempunyai dua makna berbeda atau lebih, 

misalnya yang terdapt di dalam surat al-Maidah ayat 38 yang mana di 

dalam ayat tersebut menyampaikan bahwa hukum bagi pencuri laki-

laki dan pencuri perempuan adalah potong tangan, pada kata yad 

dalam ayat tersebut mengandung 3 kemungkinan makna hasta, telapak 

tangan sampai siku, dan telapak tangan. Akan tetapi perbuatan 

Rasulullah Shalallahu a‟liahi wa sallam menunjukkan bahwa tangan 

yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah menurut arti yang terakhir, 

yaitu telapak tangan yang kanan, perbutan Rasul menjadi qorinah 

sehingga walaupun kata yad adalah musytarak , namun makna yang 

dikehendaki sangat jelas. 

c. Addad (kata yang berlawanan maknanya) 
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Abu Hatim as-Sijistani memberikan dua makna yakni yakin dan ragu, 

seperti yang terdapat di dalam surat al-Haqqah ayat 20 yang artinya 

“Sesungguhnya aku yakin bahwa sesungguhnya aku akan menemui 

hisab terhadap diriku” 

 

d. Mu‟arabah (kata yang berlawanan maknanya) 

Adalah kata asing yang diserap ke dalam bahasa Arab di dalam al-

Qur‟an. 

e. Muqtada al-hal (kata yang sesuai dengan lawan bicara) 

Adalah pemilihan lafaz yang sesuai dengan makna yang dikehandaki 

dalam konteks tertentu. Al-Muqtada juga disebut al-I‟tibar al-munasib 

yaitu gaya bahasa yang digunakan untuk menyampaikan sebuah 

ungkapan. 

3. Ikhtiar al-jumlah (Prefensi kalimat) 

Adalah bentuk atau ragam kalimat yang dipergunakan sebagai media 

untuk menyampaikan pesan, sekaligus mempunyai pengaruh terhadap 

makna yang dikemukakan. 

 

 

4. Al-Inhiraf (Deviasi) 

Adalah penyimpangan ragam dan struktur bahasa. Pengguanaan pengaruh 

atau efek yang ditimbulkan dari deviasi ini adalah munculnya variasi 
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struktur kalimat sehingga kalimat-kalimat itu terasa baru dan tidak 

menjemukan.
29

 

Dari berabagai macam ranah kajian stilistika di atas maka kajian penulis ini masuk 

kepada ranah kajian stilistika Ikhtiar al-Lafaz taraduf ( Prefensi kata yang berdekatan 

maknanya).  

C. Tinjauan Penelitian Yang Relevan 

Di dalam penelitian yang penulis lakukan ini, perlu hendaknya mengetahui 

tentang kajian yang pernah dilakukan tentang stilistika berjalan serta kajian yang 

memiliki sangkut paut dan berkenaan dengan karya ilmiah penulis dianataranya: 

1.  Dalam Jurnal Agus Tricahyo “Stilistika al-Qur‟an Memahami Fenomena 

Kebahasaan al-Qur‟an dalam Penciptaan Manusia” di sini di jelaskan 

dalam kajiannya stilistika yang dibahas hamper mancapai semua fenomena 

kebahasaan hingga pembahasan tentang makna. Kajian stilistika yang di 

bahas meliputi aspek fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik, 

semetara pada kajian karya ilmiah yang penulis teliti fokus pada satu aspek 

yaitu aspek semantic. 

2. Dalam Jurnal Dini Hasinatu Sa‟adah, M.Sholahuddi, dan Dadang 

darmawan “Konsep Dham dan ithm dalam al-Qur‟an (Suatu Kajian 

Semantik al-Qur‟an)” di sini menjelaskan tentang konsep Dham dan Ithm 
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sedangkan pada kajian karya ilmiah peulis adalah tentang berjalan, maka 

disni memiliki kajian yang saling sangkut paut yakni pada aspek semantik.  

3. Dalam Skripsi Hendriko “term-term dosa di dalam al-Qur‟an” Dalam 

Penelitian ini dipusatkan kepada pembahasana mengenai term dosa di 

dalam al-Qur‟an yang memiliki makna tersendiri di dalam penggunaanya, 

sedangkan dalam pembahasan karya ilmiah penulis membahas tema 

berjalan sehingga memiliki hubungan kajian obyek dari yang akan di 

bahas.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian yang penulis lakukan berbentuk library Risearch yaitu penelitian 

yang menitik beratkan  pada literature dengan cara menganalisis muatan isi dari 

literatur-literatur yang terkait dengan objek penelitian  baik dari sumber data primer 

maupun sekunder. Data primer yang di sajikan adalah segala yang berkaitan langsung 

dengan pokok kajian, sedangkan data sekunder berupa referensi-referensi yang secara 

tidak langsung terkait dengan seluruh tema yang berkaitan dengan Stilistika berjalan 

di dalam al-Qur‟an. Dalam hal ini penulis berusaha menggambarkan objek penelitian 

yaitu kajian atas ayat-ayat tentang stilistika berjalan dalam al-Qur‟an kemudian 

menganalisis dengan pendekatan tafsir Muqoron. Yakni membandingkan ayat-ayat 

al-Qur‟an yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksi yang berbicara tentang 

masalah atau kasus yang berbeda dan memiliki redaksi yang berbeda bagi masalah 

atau kasus yang atau diduga sama, termasuk bahasan didalam metode muqoron ini 

adalah membandingkan ayat-ayat al-Qur‟an dengan sebagian yang lainnya, yang 

tampaknya bertentangan serta membandingkan pendapat ulama tafsir menyangkut 

penafsiran ayat-ayat al-Qur‟an.
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Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer yang penulis pakai di dalam penelitian ini antara lain : Kitab 

Tafsir Ibn Katsir,Tafsir al-Qur‟an al-Azhim, dan Kitab Shihab,Quraish. 

Mukjizat al-Qur‟an di Tinjau dari Segi kebahasaan isyarat ilmia dan 

perberitaan ghaib. 

 

2. Data Sekunder  

data sekunder berupa referensi-referensi yang secara tidak langsung terkait 

dengan seluruh tema skripsi ini.  

 

B. Teknik Analisis Data 

Teknik yang dipergunakan dalam menganalisa data penelitian adalah analisis 

deskriptif kualitatif. Artinya menutur, memaparkan, dan mengklasifikasi secara 

obyektif data yang dikaji sekaligus menginterpretasikan dan menganalisis data.
31

 

Analisa data yang dikumpulkan malaui kitab-kitab tafsir, buku-buku, dan literatur. 

Dalam hal ini, penulis berusaha menggambarkan obyek penelitian, yaitu 

kajian atas ayat-ayat tentang stilistika berjalan kemudian menganalisis dengan metode 

maudhu‟i. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Yang pertama, Menurut ar-Razi bentuk stilistika berjalan di dalam al-Qur‟an 

ataupun bentuk kata-kata yang memiliki arti yang sama namun maknanya yang 

berbeda bentuk-bentunya antara lain Safar, Sara, Masya, dan Marra 

Yang kedua, Imam ar-Razi mengatakan dalam tasfir nya tentang safar pada 

surat al-Baqoroh ayat 184 adalah bahwa safar adalah al-Kasfu yang berarti 

menyingkapkan, sebab as-Safar (Perjalanan) dapat menyingkap kondisi dan moral 

atau akhlak seseorang, selain itu juga kata as-safir ( yang juga satu asal kata dengan 

kata as-safar) bermakna orang yang berusaha mendamaikan dua kubu yang sedang 

berselisih, maknanya adalah menjelaskan lebih kepada akhlak dalam bersafar, 

sedangkan menurut Ibnu katsir menjelaskan tentang ayat tersebut memaknai dengan 

kata berpergian atau melakukan suatu perjalanan, Safar lebih kepada perjalanan yang 

sasarannya menuju kepada suatu peristiwa yang sedang dialami salama sedang dalam 

jarak tempuh perjalanan dan ini lebih menyangkut kepada ilmu fiqh yakni baik fiqh 

ibadah maupun muamalah serta masih berkaitan dengan lamanya jarak tempuh 

perjalanan. 

B. Saran 

Jika ada kesalahan dalam penulisan dan juga dalam menunjukkan sumber 

yang jelas. Mohon kritik dan sarannya agar tulisan ini bisa lebih baik lagi dan 
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sempurna untuk dibaca oleh khalayak ramai. Dan juga penulis berharap dengan 

adanya skripsi ini dapat menambah wawasan pembaca dan juga dapat bermanfaat 

bagi nusa dan bangsa dalam perngembangan ilmu pengetahuan. 
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